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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh elemen fraud pentagon terhadap fraudulent 

financial statement pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017–2019. Elemen fraud pentagon dalam penelitian ini terdiri atas 

financial stability, financial target, nature of industry, effective monitoring, change in auditor, 

capability, dan arrogance. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder 

yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan auditan perusahaan. Sampel ditentukan 

menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, sehingga diperoleh 13 

perusahaan dengan 32 observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial stability berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

fraudulent financial statement. Sementara itu, financial target, nature of industry, effective monitoring, 

change in auditor, capability, dan arrogance tidak berpengaruh signifikan terhadap fraudulent 

financial statement. Temuan ini menunjukkan bahwa tekanan akibat perubahan stabilitas keuangan 

menjadi faktor utama yang dapat mendorong manajemen melakukan kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan sampel. 

Kata kunci: Fraud pentagon, arrogance, capability, pressure, opportunity, rationalization 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of the fraud pentagon elements on fraudulent financial statements 

in consumer goods manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2017–

2019 period. The fraud pentagon elements examined in this study consist of financial stability, financial 

target, nature of industry, effective monitoring, change in auditor, capability, and arrogance. This study 

employs a quantitative approach using secondary data obtained from companies’ annual reports and 

audited financial statements. The sample was selected using a purposive sampling method based on 

predetermined criteria, resulting in 13 companies with 39 observations. The data analysis technique 

used is multiple linear regression. The results show that financial stability has a positive and significant 

effect on fraudulent financial statements. Meanwhile, financial target, nature of industry, effective 

monitoring, change in auditor, capability, and arrogance do not have a significant effect on fraudulent 

financial statements. These findings indicate that pressure arising from changes in financial stability is 

the main factor that may encourage management to commit financial statement fraud in the sampled 

companies. 

Keywords: Fraud pentagon, arrogance, capability, pressure, opportunity, rationalization. 

 

PENDAHULUAN 

Informasi keuangan dalam annual report berperan penting sebagai dasar penilaian 

kinerja, pengambilan keputusan, dan pertimbangan investasi bagi para pemangku kepentingan. 

Oleh karena itu, laporan keuangan harus disajikan secara relevan, andal, transparan, dan dapat 

diverifikasi. Urgensi tersebut semakin kuat karena kecurangan laporan keuangan masih menjadi 

persoalan serius, ACFE melaporkan bahwa financial statement fraud hanya mencakup sekitar 
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6% kasus, tetapi menimbulkan kerugian median tertinggi sebesar USD 1.000.000 per kasus 

(ACFE, 2026). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan menjadi faktor krusial 

dalam menjaga kepercayaan pasar dan mengurangi asimetri informasi. 

Laporan keuangan yang tidak merepresentasikan kondisi ekonomi perusahaan secara 

wajar merupakan salah satu bentuk permasalahan serius dalam pelaporan keuangan karena 

dapat menyesatkan pengguna laporan dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks akuntansi, 

fraud dipahami sebagai tindakan penyimpangan yang dilakukan secara sengaja melalui 

manipulasi, penyembunyian, atau penyajian informasi yang tidak benar untuk memperoleh 

keuntungan tertentu. ACFE mengklasifikasikan occupational fraud ke dalam tiga kategori 

utama, yaitu korupsi, penyalahgunaan aset, dan kecurangan laporan keuangan (ACFE, 2026).  

Secara teoretis, kajian mengenai kecurangan laporan keuangan berkembang dari fraud 

triangle yang menekankan tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi (Cressey, 1953; Skousen et 

al., 2009), kemudian fraud diamond yang menambahkan unsur capability atau kemampuan 

pelaku (Wolfe & Hermanson, 2004), hingga fraud pentagon yang memperluas analisis dengan 

memasukkan unsur competence dan arrogance (Crowe, 2011). Meskipun berbagai penelitian 

sebelumnya telah menguji model tersebut, masih terdapat ruang kajian lebih lanjut karena 

fokus, sektor, periode, dan hasil penelitian menunjukkan perbedaan. Sihombing dan Rahardjo 

(2014) menguji fraud diamond pada perusahaan manufaktur periode 2010–2012, sedangkan 

Tessa dan Harto (2016) menguji fraud pentagon pada sektor keuangan dan perbankan periode 

2012–2014. Bawakes et al. (2018) juga menguji fraud pentagon terhadap fraudulent financial 

reporting pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2011–2015. Dengan demikian, 

penelitian ini penting dilakukan untuk menguji kembali fraud pentagon pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi periode 2017–2019, yaitu periode sebelum 

perubahan besar akibat pandemi COVID-19, sehingga hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan bukti empiris yang lebih spesifik pada sektor yang memiliki karakteristik 

operasional, persediaan, dan penjualan yang berbeda dari sektor keuangan maupun manufaktur 

secara umum. 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Theory Agency (Teori keagenan) 

Agency theory ialah konsep mengeksplorasi keterkaitan antara stakeholder dan agen 

dalam konteks bisnis. Dalam kerangka teori kontrak, agensi melibatkan satu atau lebih individu, 

di mana principal memberikan wewenang dan tanggung jawab tertentu kepada pihak lain yang 

bertindak sebagai agen, untuk menyediakan layanan tertentu, dan pendelegasian kepada agen 
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memberikan hak kepada principal untuk membuat keputusan yang paling tepat dan akurat 

(Jensen & Meckling, 1976). 

Dalam perspektif teori keagenan, investor bertindak sebagai principal, sedangkan 

manajer perusahaan berperan sebagai agent yang diberi kewenangan untuk mengelola sumber 

daya perusahaan. Pemisahan kepemilikan dan pengendalian tersebut dapat menimbulkan 

konflik kepentingan karena principal mengharapkan tingkat pengembalian investasi yang 

optimal, sementara agent memiliki kepentingan untuk memperoleh kompensasi, bonus, 

reputasi, atau penilaian kinerja yang tinggi (Jensen & Meckling, 1976).  

Dalam konteks fraud pentagon, konflik kepentingan dan asimetri informasi dapat 

memicu pressure ketika manajemen menghadapi tuntutan pencapaian target keuangan, 

menciptakan opportunity ketika pengawasan internal lemah, membentuk rationalization ketika 

manajer membenarkan tindakan manipulasi demi menjaga kinerja perusahaan, memperkuat 

capability ketika pelaku memiliki posisi, pengetahuan, dan kemampuan untuk mengeksploitasi 

kelemahan sistem, serta mendorong arrogance ketika manajer merasa memiliki kekuasaan atau 

superioritas sehingga mengabaikan prosedur pengendalian dan prinsip akuntabilitas. Dengan 

demikian, teori keagenan menjadi dasar yang relevan untuk menjelaskan bagaimana konflik 

kepentingan dan asimetri informasi dapat meningkatkan risiko terjadinya kecurangan laporan 

keuangan melalui elemen-elemen dalam fraud pentagon. 

Fraud  

ACFE mendefinisikan fraud sebagai aktivitas yang mengandalkan penipuan untuk 

memperoleh keuntungan, serta mengelompokkan occupational fraud ke dalam tiga kategori 

utama, yaitu penyalahgunaan aset, korupsi, dan kecurangan laporan keuangan (ACFE, 2026). 

Fraud dalam konteks pelaporan keuangan merupakan tindakan yang dilakukan secara sengaja 

melalui manipulasi, penyembunyian, atau penyajian informasi yang keliru untuk memperoleh 

keuntungan tertentu dan menyesatkan pengguna laporan keuangan. 

Kecurangan Laporan Keuangan (Fraudulent Financial Statement)  

Menurut Wells (2017) financial statement fraud merupakan salah satu skema fraud yang 

dilakukan melalui penyajian laporan keuangan yang tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya, 

sehingga dapat menimbulkan kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh investor, kreditur, 

maupun pihak berkepentingan lainnya. Beberapa pola umum yang digunakan pelaku dalam 

melakukan kecurangan laporan keuangan telah dijelaskan oleh Albrecht et al. (2011) yaitu 

sebagai berikut: 
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a. Dengan sengaja menyimpang dan tidak berstandar akuntansi terhadap informasi laporan 

keuangan yang di laporkan.  

b. Memalsukan, mengubah, atau mengubah catatan keuangan dan bukti transaksi yang 

tersedia. 

c. Dengan sengaja menyembunyikan dan menghapus transaksi akuntansi, peristiwa, serta 

informasi penting terkati informasi keuangan. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh financial stability terhadap fraudulent financial statement 

Stabilitas keuangan merupakan salah satu bentuk tekanan (pressure) yang dapat 

mendorong manajemen melakukan kecurangan laporan keuangan. Ketika perusahaan 

menghadapi kondisi ekonomi, industri, atau situasi bisnis yang mengancam stabilitas keuangan, 

manajemen cenderung memiliki dorongan untuk menampilkan kinerja perusahaan seolah-olah 

tetap stabil dan bertumbuh. Skousen et al. (2009) menjelaskan bahwa pertumbuhan aset yang 

cepat, kebutuhan kas yang meningkat, dan tekanan pembiayaan eksternal berhubungan positif 

dengan kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan.  

Stabilitas keuangan dalam penelitian ini diproksikan melalui perubahan total aset 

(ACHANGE), karena perubahan aset dapat mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan kondisi keuangannya. Penelitian Tiffani dan Marfuah (2015) juga 

menunjukkan bahwa financial stability yang diproksikan dengan ACHANGE berpengaruh 

positif terhadap financial statement fraud. Dengan demikian, semakin tinggi tekanan terhadap 

stabilitas keuangan perusahaan, semakin besar kemungkinan manajemen melakukan 

manipulasi laporan keuangan.  

H1: financial stability berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement. 

Pengaruh financial target terhadap fraudulent financial statement  

Setiap perusahaan memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kesejahteraan pemegang 

saham melalui pencapaian kinerja keuangan yang optimal. Dalam hubungan keagenan, manajer 

sebagai agen dituntut untuk mencapai target keuangan yang telah ditetapkan oleh pemegang 

saham sebagai prinsipal. Target keuangan (financial target) dapat menjadi salah satu bentuk 

tekanan (pressure) bagi manajemen, terutama ketika pencapaian laba perusahaan digunakan 

sebagai dasar penilaian kinerja, pemberian kompensasi, maupun pertimbangan investasi. 

Skousen et al. (2009) menjelaskan bahwa return on assets (ROA) dapat digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Semakin 

tinggi target keuangan yang harus dicapai, semakin besar tekanan yang dirasakan manajemen 
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untuk menampilkan kinerja keuangan yang baik. Kondisi tersebut dapat mendorong manajemen 

melakukan manipulasi laporan keuangan agar laba perusahaan terlihat sesuai dengan target 

yang diharapkan. Bawekes et al. (2018) juga menggunakan ROA sebagai proksi financial target 

dalam pengujian fraud pentagon terhadap fraudulent financial reporting. Berdasarkan uraian 

tersebut, hipotesis penelitian ini adalah: 

H2: Financial target berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement. 

Pengaruh nature of industry terhadap fraudulent financial statement  

Nature of industry merupakan salah satu proksi dari elemen opportunity dalam fraud 

triangle yang menunjukkan adanya peluang bagi manajemen untuk melakukan kecurangan 

laporan keuangan. Peluang tersebut dapat muncul karena karakteristik akun tertentu dalam 

laporan keuangan membutuhkan estimasi dan pertimbangan subjektif, terutama pada akun 

piutang usaha dan persediaan. Summers dan Sweeney (1998) menjelaskan bahwa piutang dan 

persediaan merupakan akun yang sering menjadi perhatian dalam kecurangan pelaporan 

keuangan karena melibatkan penilaian manajemen yang relatif subjektif. Sejalan dengan hal 

tersebut, Skousen et al. (2009) menggunakan perubahan piutang sebagai salah satu indikator 

nature of industry dalam mendeteksi risiko kecurangan laporan keuangan. Perubahan piutang 

yang tinggi dapat menunjukkan adanya potensi ketidakwajaran dalam pengakuan pendapatan 

atau estimasi piutang, sehingga meningkatkan peluang terjadinya manipulasi laporan keuangan. 

Sihombing dan Rahardjo (2014) juga menyatakan bahwa nature of industry yang diproksikan 

dengan perubahan piutang berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.  

H3 : Nature of industry berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement 

Pengaruh effective monitoring terhadap fraudulent financial statement  

Pengawasan yang efektif merupakan mekanisme tata kelola perusahaan untuk menekan 

peluang terjadinya kecurangan laporan keuangan. Dalam fraud pentagon, lemahnya 

pengawasan termasuk elemen opportunity karena dapat memberi ruang bagi manajemen untuk 

melakukan manipulasi. Dewan komisaris, khususnya komisaris independen, berperan dalam 

mengawasi tindakan manajemen secara objektif karena tidak memiliki hubungan afiliasi 

dengan pemegang saham pengendali, direksi, maupun pihak lain yang dapat memengaruhi 

independensinya. Beasley (1996) menemukan bahwa perusahaan non-fraud memiliki proporsi 

dewan independen yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan fraud. Selain itu, Skousen et al. 

(2009) menggunakan proporsi komisaris independen sebagai proksi ineffective monitoring 

dalam mendeteksi risiko kecurangan laporan keuangan. Dengan demikian, semakin lemah 

pengawasan perusahaan, semakin besar peluang terjadinya kecurangan laporan keuangan. 
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H4 : Effective monitoring berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement 

Pengaruh change in auditors terhadap fraudulent financial statement  

Rasionalisasi merupakan pembenaran atas tindakan tidak etis yang membuat pelaku 

merasa bahwa kecurangan dapat diterima atau dibenarkan. Dalam konteks kecurangan laporan 

keuangan, rasionalisasi mencerminkan sikap manajemen yang membenarkan manipulasi 

laporan keuangan untuk mencapai tujuan tertentu (Cressey, 1953; Skousen et al., 2009). Salah 

satu proksi yang sering digunakan untuk mengukur rasionalisasi adalah pergantian auditor 

eksternal (change in auditor). Auditor eksternal memiliki peran dalam menilai kewajaran 

laporan keuangan, sehingga auditor yang telah memahami karakteristik klien berpotensi lebih 

mudah mendeteksi indikasi kecurangan. Oleh karena itu, pergantian auditor dapat dimanfaatkan 

manajemen untuk mengurangi kemungkinan terdeteksinya manipulasi laporan keuangan. Lou 

dan Wang (2009) menunjukkan bahwa jumlah pergantian auditor termasuk dalam faktor 

attitude/rationalization yang berkaitan dengan kemungkinan terjadinya fraudulent financial 

reporting. Dengan demikian, semakin sering perusahaan melakukan pergantian auditor, 

semakin besar kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

H5 : Change in auditors berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement 

Pengaruh capability terhadap fraudulent financial statement  

Capability merupakan kemampuan individu untuk memanfaatkan peluang dalam 

melakukan kecurangan. Wolfe dan Hermanson (2004) menjelaskan bahwa fraud tidak akan 

terjadi apabila pelaku tidak memiliki kemampuan, posisi, kecerdasan, keyakinan, dan 

keterampilan untuk mengeksploitasi kelemahan pengendalian. Dalam konteks kecurangan 

laporan keuangan, direksi memiliki posisi strategis karena berwenang dalam pengambilan 

keputusan dan penyusunan kebijakan perusahaan. Oleh karena itu, pergantian direksi (change 

in directors) dapat digunakan sebagai proksi capability, karena perubahan tersebut dapat 

mencerminkan adanya ketidakstabilan organisasi, proses adaptasi manajemen baru, atau upaya 

menutupi indikasi kecurangan yang terjadi pada periode sebelumnya. Sihombing dan Rahardjo 

(2014) serta Tessa dan Harto (2016) juga menggunakan pergantian direksi sebagai proksi 

capability dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Dengan demikian, semakin sering 

terjadi pergantian direksi, semakin besar kemungkinan terjadinya kecurangan laporan 

keuangan. 

H6 : Capability berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement 
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Pengaruh arrogance terhadap fraudulent financial statement  

Arogansi merupakan salah satu elemen dalam fraud pentagon yang menggambarkan 

sikap superioritas manajemen puncak yang merasa bahwa pengendalian internal dan aturan 

perusahaan tidak berlaku bagi dirinya (Crowe Horwath, 2011). Dalam konteks kecurangan 

laporan keuangan, arogansi dapat tercermin melalui dominasi kekuasaan CEO atau direksi, 

salah satunya melalui dualitas atau rangkap jabatan (dualism position). Rangkap jabatan dapat 

meningkatkan konsentrasi kewenangan, melemahkan independensi pengawasan, dan membuka 

ruang bagi manajemen untuk memengaruhi kebijakan perusahaan serta proses pelaporan 

keuangan. Hamadi et al. (2022) menggunakan dualism position sebagai proksi elemen arogansi 

dalam mendeteksi financial statement fraud, sedangkan Rezianti et al. (2022) menggunakan 

CEO duality sebagai salah satu proksi arogansi dalam pengujian fraud pentagon. Selain itu, 

Rahayuningsih dan Sukirman (2021) menemukan bahwa CEO duality berpengaruh positif 

terhadap fraudulent financial statement. Dengan demikian, semakin tinggi dualitas atau rangkap 

jabatan manajemen puncak, semakin besar kemungkinan terjadinya kecurangan laporan 

keuangan. 

H7 : Arrogance berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel  

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017–2019. Periode tersebut 

dipilih karena merupakan kondisi sebelum pandemi COVID-19, sehingga data keuangan relatif 

tidak dipengaruhi oleh kondisi ekonomi luar biasa. Sampel ditentukan menggunakan metode 

purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan 

tujuan penelitian (Widarjono, 2015). Kriteria sampel meliputi: (1) perusahaan terdaftar secara 

berturut-turut di BEI selama 2017–2019; (2) menerbitkan laporan tahunan dan laporan 

keuangan auditan secara lengkap; (3) menggunakan mata uang rupiah; dan (4) memiliki data 

yang lengkap sesuai variabel penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 13 perusahaan 

dengan total 32 observasi. 

Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari annual report perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi periode 2017–2019 melalui situs www.idx.co.id. 

Data yang digunakan meliputi informasi keuangan dan nonkeuangan yang berkaitan dengan 

variabel penelitian, seperti total aset, aset lancar, kewajiban, piutang, persediaan, penjualan, 
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laba, serta jumlah dewan komisaris dan komisaris independen. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu dengan membaca, mencatat, dan menganalisis 

laporan tahunan serta laporan keuangan auditan perusahaan sampel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek Penelitian  

Deskripsi objek penelitian memberikan gambaran umum terkait objek yang sedang 

diteliti, menjelaskan sistematika pengujian kualitas sampel, dan memaparkan hasil uji yang 

telah dilakukan. Penelitian ini dirancang untuk mengidentifikasi hubungan antara item fraud 

pentagon dengan kecurangan dalam pelaporan keuangan oleh perusahaan yang terdaftar yang 

memproduksi barang konsumsi di BEI selama periode 2017-2019. Kriteria pemilihan sampel 

untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Table 1. Metode Pengumpulan Data Penelitian 

No. Kriteria Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 

1 Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI 46 

2 Perusahaan yang tidak terdaftar secara berturut-turut selama 2017–2019 (4) 

3 
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan 

auditan secara lengkap 
(8) 

4 Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah 0 

5 Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap sesuai variabel penelitian (21) 

 Jumlah perusahaan sampel akhir 13 
 Data outlier (7) 

  Total observasi penelitian 32 

Sumber: BEI, 2021 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, dari 46 perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI, sebanyak 33 perusahaan dieliminasi karena tidak 

memenuhi kriteria penelitian. Dengan demikian, diperoleh 13 perusahaan sebagai sampel akhir. 

Kemudian terdapat 7 data observasi yang dioutlier, sehingga jumlah observasi akhir penelitian 

ini adalah 32 observasi. 

Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif menyajikan tabel atau uraian mengenai Objek penelitian. Uraian data 

tersebut mencakup nilai terendah, tertinggi, rata-rata, dan deviasi standar. Berikut hasil dari 

analisis statistik deskriptif : 

Tabel 2. Hasil perhitungan Statistik Deskriptif (Setelah Penghapusan Outlier) 
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Tabel 3. Descriptive Statistics 

Variabel n 
Dummy 

1 0 

Change In Auditor 32 6,25% 93,75% 

Capability 32 6,25% 93,75% 

Arrogance 32 3,13% 96,88% 

  Sumber: Data sekunder diolah 2021. 

 

Berdasarkan tabel statistik deskriptif variabel dummy, dari 32 observasi penelitian, 

mayoritas perusahaan tidak mengalami kondisi yang menunjukkan adanya pergantian auditor, 

capability, maupun arrogance. Variabel change in auditor dan capability masing-masing 

memiliki nilai dummy 1 sebesar 6,25% atau 2 observasi, sedangkan nilai dummy 0 sebesar 

93,75% atau 30 observasi. Sementara itu, variabel arrogance memiliki nilai dummy 1 sebesar 

3,13% atau 1 observasi, dan nilai dummy 0 sebesar 96,88% atau 31 observasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa indikasi pergantian auditor, pergantian direksi, dan arogansi manajemen 

relatif rendah pada perusahaan sampel. 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 

  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,225. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka data residual dinyatakan 

berdistribusi normal.  

Tabel 5. Hasil uji Multikolineritas 
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, seluruh variabel independen memiliki nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Nilai tolerance terendah terdapat pada variabel Change in 

Auditor sebesar 0,776, sedangkan nilai VIF tertinggi juga terdapat pada variabel tersebut 

sebesar 1,289. Karena seluruh nilai masih berada dalam batas yang disyaratkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas. 

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan scatterplot uji heteroskedastisitas, titik-titik residual terlihat menyebar di 

sekitar angka 0 dan tidak membentuk pola tertentu seperti mengerucut atau melebar. Dengan 

demikian, model regresi dapat dinyatakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, sehingga 

asumsi homoskedastisitas terpenuhi dan model layak digunakan untuk analisis regresi 

selanjutnya. 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan Runs Test, diperoleh nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,369. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa residual dalam model regresi tidak mengalami gejala autokorelasi. 
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Uji Statistik F (Uji Signifikansi Simultan)  

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai 

signifikansi pada tabel ANOVA. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 8. Hasil Uji Statistik F 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji statistik F, diperoleh nilai F sebesar 4,466 dengan nilai signifikansi 

0,003. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel financial stability, financial target, nature of industry, effective monitoring, change in 

auditor, capability, dan arrogance secara simultan berpengaruh signifikan terhadap fraudulent 

financial statement. 

Pengujian Hipotesis 

Berikut ini disajikan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linear 

berganda yaitu sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah 2021 

Pengaruh financial stability terhadap fraudulent financial statement 

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis pertama diterima karena variabel financial 

stability memiliki nilai signifikansi sebesar 0,018, lebih kecil dari α = 0,05, dengan koefisien 

mailto:nananaraika96@gmail.com


Vol. 12 No.2 (2026)                        p-ISSN 2339-1502 

Edisi Juli                        e-ISSN 2723-1070 

   

*Email Correspondence: nananaraika96@gmail.com                  Nana Naraika Naminingsih, dkk 388 | 393 

regresi positif sebesar 7,142. Hasil ini menunjukkan bahwa financial stability berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap fraudulent financial statement. Secara ekonomis, koefisien 

positif tersebut mengindikasikan bahwa semakin besar perubahan total aset perusahaan, 

semakin tinggi indikasi kecurangan laporan keuangan. Dalam perspektif fraud pentagon, 

perubahan total aset dapat mencerminkan tekanan (pressure) yang dihadapi manajemen untuk 

menjaga citra stabilitas dan pertumbuhan perusahaan di hadapan investor. Ketika stabilitas 

keuangan terancam akibat kondisi ekonomi, industri, atau operasional perusahaan, manajemen 

cenderung memiliki dorongan lebih besar untuk memanipulasi laporan keuangan agar kinerja 

perusahaan tetap terlihat baik. Temuan ini sejalan dengan Skousen et al. (2009) yang 

menjelaskan bahwa ketidakstabilan keuangan dapat menjadi faktor tekanan dalam kecurangan 

laporan keuangan, serta didukung oleh Sihombing dan Rahardjo (2014), Tiffani dan Marfuah 

(2015), serta Tessa dan Harto (2016) yang menemukan bahwa financial stability berpengaruh 

terhadap fraudulent financial reporting. 

Pengaruh financial target terhadap fraudulent financial statement  

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis kedua ditolak karena variabel financial target 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,674, lebih besar dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

financial target tidak berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial statement. Dengan 

demikian, tingkat profitabilitas yang diproksikan melalui return on assets (ROA) belum cukup 

kuat untuk mendorong manajemen melakukan kecurangan laporan keuangan. Secara teoretis, 

financial target termasuk elemen pressure karena target laba dapat menimbulkan tekanan bagi 

manajemen untuk menunjukkan kinerja yang baik (Skousen et al., 2009). Namun, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan target ROA tidak selalu direspons dengan tindakan 

manipulasi, terutama apabila manajemen masih menilai target tersebut dapat dicapai melalui 

aktivitas operasional normal. Temuan ini sejalan dengan Sihombing dan Rahardjo (2014) yang 

menemukan bahwa financial target yang diproksikan dengan ROA tidak berpengaruh terhadap 

financial statement fraud, serta Tiffani dan Marfuah (2015) yang menunjukkan bahwa tidak 

seluruh faktor tekanan dalam fraud triangle berpengaruh signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

Pengaruh nature of industry terhadap fraudulent financial statement 

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis ketiga ditolak karena variabel nature of industry 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,713, lebih besar dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

nature of industry tidak berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial statement. Dalam 

perspektif fraud pentagon, nature of industry merepresentasikan elemen opportunity, yaitu 
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peluang terjadinya kecurangan yang muncul karena adanya akun-akun tertentu yang 

membutuhkan estimasi dan pertimbangan subjektif, seperti piutang usaha dan persediaan 

(Summers & Sweeney, 1998; Skousen et al., 2009). Namun, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perubahan piutang belum cukup kuat untuk menjelaskan terjadinya kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan sampel. Kondisi tersebut dapat terjadi karena perubahan piutang 

pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi selama periode penelitian masih berada 

dalam batas wajar atau tidak menunjukkan perbedaan yang cukup besar antarsampel. Dengan 

demikian, perubahan piutang tidak selalu mencerminkan peluang manajemen untuk melakukan 

manipulasi laporan keuangan. Temuan ini sejalan dengan Tiffani dan Marfuah (2015) yang 

menemukan bahwa nature of industry yang diproksikan dengan perubahan piutang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud, tetapi berbeda dengan Sihombing 

dan Rahardjo (2014) yang menemukan pengaruh signifikan pada perusahaan manufaktur. 

Pengaruh effective monitoring terhadap fraudulent financial statement 

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis keempat ditolak karena variabel effective 

monitoring memiliki nilai signifikansi sebesar 0,758, lebih besar dari α = 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa effective monitoring tidak berpengaruh signifikan terhadap fraudulent 

financial statement. Secara teoretis, pengawasan yang efektif berkaitan dengan elemen 

opportunity dalam fraud pentagon, karena pengawasan yang lemah dapat membuka peluang 

bagi manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan (Skousen et al., 2009). Namun, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi komisaris independen belum cukup kuat untuk 

menjelaskan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Kondisi tersebut dapat terjadi karena 

keberadaan komisaris independen lebih mencerminkan pemenuhan struktur formal tata kelola 

perusahaan, sedangkan efektivitas pengawasan juga dipengaruhi oleh independensi, 

kompetensi, intensitas rapat, dan keterlibatan aktif komisaris dalam proses pengawasan. 

Ketentuan POJK Nomor 33/POJK.04/2014 memang mewajibkan emiten memiliki komisaris 

independen paling sedikit 30% dari jumlah dewan komisaris apabila jumlah dewan komisaris 

lebih dari dua orang (OJK, 2014). Dengan demikian, terpenuhinya ketentuan tersebut tidak 

selalu menjamin bahwa pengawasan telah berjalan efektif. Temuan ini sejalan dengan Setiawati 

dan Baningrum (2018) serta Bawekes et al. (2018) yang menunjukkan bahwa ineffective 

monitoring tidak berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial reporting. 

Pengaruh Change in Auditor Terhadap Fraudulent Financial Statement  

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis kelima ditolak karena variabel pergantian auditor 

(change in auditor) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,974, lebih besar dari α = 0,05. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pergantian auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap fraudulent 

financial statement. Dalam perspektif fraud pentagon, pergantian auditor sering dikaitkan 

dengan elemen rasionalisasi karena perusahaan dapat mengganti auditor untuk mengurangi 

kemungkinan terdeteksinya salah saji atau kecurangan laporan keuangan. Namun, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pergantian auditor pada perusahaan sampel tidak selalu 

berkaitan dengan upaya menutupi kecurangan, melainkan dapat disebabkan oleh faktor 

regulasi, kebutuhan bisnis, atau evaluasi atas jasa audit. PP Nomor 20 Tahun 2015 Pasal 11 

ayat (1) membatasi pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis oleh seorang akuntan 

publik kepada entitas yang sama paling lama lima tahun buku berturut-turut (Pemerintah 

Republik Indonesia, 2015). Dengan demikian, pergantian auditor dapat terjadi sebagai bagian 

dari kepatuhan terhadap regulasi, bukan karena indikasi kecurangan. Temuan ini sejalan dengan 

Yesiariani dan Rahayu (2017) serta Bawekes et al. (2018) yang menemukan bahwa pergantian 

auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Pengaruh capability terhadap fraudulent financial statement  

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis keenam ditolak karena variabel capability 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,592, lebih besar dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

capability yang diproksikan melalui pergantian direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

fraudulent financial statement. Secara teoretis, capability menggambarkan kemampuan 

individu untuk memanfaatkan peluang fraud melalui posisi, pengetahuan, kepercayaan diri, dan 

kemampuan mengendalikan situasi (Wolfe & Hermanson, 2004). Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pergantian direksi pada perusahaan sampel tidak selalu berkaitan dengan 

upaya menutupi kecurangan laporan keuangan. Pergantian direksi dapat terjadi karena alasan 

normal dalam tata kelola perusahaan, seperti evaluasi kinerja, restrukturisasi organisasi, atau 

kebutuhan penyegaran manajemen. Dengan demikian, pergantian direksi belum cukup kuat 

untuk menjelaskan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Temuan ini sejalan dengan 

Annisya et al. (2016) yang menemukan bahwa pergantian direksi sebagai proksi capability 

tidak berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial statement. 

Pengaruh arrogance terhadap fraudulent financial statement 

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis ketujuh ditolak karena variabel arrogance 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,990, lebih besar dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

arrogance yang diproksikan melalui dualitas jabatan (dualism position) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap fraudulent financial statement. Secara teoretis, arrogance dalam fraud 

pentagon menggambarkan sikap superioritas manajemen puncak yang merasa bahwa 

mailto:nananaraika96@gmail.com


Vol. 12 No.2 (2026)                        p-ISSN 2339-1502 

Edisi Juli                        e-ISSN 2723-1070 

   

*Email Correspondence: nananaraika96@gmail.com                  Nana Naraika Naminingsih, dkk 391 | 393 

pengendalian internal dan aturan perusahaan tidak berlaku bagi dirinya (Crowe Horwath, 2011). 

Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rangkap jabatan pada perusahaan sampel 

belum cukup kuat untuk menjelaskan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Kondisi 

tersebut dapat terjadi karena dualitas jabatan tidak selalu mencerminkan penyalahgunaan 

kekuasaan, tetapi dapat berkaitan dengan kebutuhan struktur organisasi, efisiensi pengambilan 

keputusan, atau karakteristik tata kelola perusahaan. Dengan demikian, meningkatnya dualitas 

jabatan tidak selalu diikuti oleh peningkatan risiko kecurangan laporan keuangan. Temuan ini 

sejalan dengan Siddiq dan Suseno (2019) serta Nizarudin et al. (2023) yang menemukan bahwa 

elemen arrogance tidak berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengujian, hanya variabel financial stability yang berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap fraudulent financial statement. Temuan ini menunjukkan bahwa 

perubahan stabilitas keuangan perusahaan dapat menjadi tekanan bagi manajemen untuk 

menyajikan laporan keuangan yang tampak stabil dan mencerminkan kinerja yang baik. 

Sementara itu, variabel financial target, nature of industry, effective monitoring, change in 

auditor, capability, dan arrogance tidak berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial 

statement. Hasil ini mengindikasikan bahwa target keuangan, karakteristik industri, 

pengawasan komisaris independen, pergantian auditor, pergantian direksi, dan dualitas jabatan 

belum cukup kuat dalam menjelaskan terjadinya kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan sampel. Dengan demikian, elemen pressure yang diproksikan melalui financial 

stability menjadi faktor yang paling relevan dalam mendeteksi potensi fraudulent financial 

statement pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi selama periode 

penelitian. 
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